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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi didukung 

pula dengan adanya kemajuan di bidang informasi. Pengarispan memegang peranan 

penting yakni sebagai sumber informasi, sebagai pusat ingatan dan sebagai alat 

pengawasan dalam segala kegiatan suatu organisasi, perkantoran, maupan 

pemerintahan untuk langkah perencanaan, menganalisa pengembangan dan 

pertanggungjawaban. Berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 Arsip 

adalah media yang merekam berbagai struktur yang terkoordinasi terkait dengan 

kemajuan teknologi data dan persuratan yang dibuat dan diakui oleh negara, lembaga 

pendidikan, asosiasi daerah, asosiasi politik, masyarakat dalam memahami 

pelaksanaan masyarakat, negara dan negara.(UU Nomor 43 Tahun 2009.pdf, t.t.) 

Arsip adalah salah satu sumber data yang paling solid dan akurat. Ketepatan 

fakta-fakta yang terekam dalam dokumen-dokumen tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai bentuk kewajiban dan tanggung jawab dalam suatu tugas, terlepas dari awal 

sejarahnya, khususnya untuk latihan-latihan isi. Karena, setiap jenis gerakan yang 

terkandung dalam asosiasi sebagai sumber data terus dicatat sehingga, jika diperlukan 

bukti yang diuraikan untuk tindakan sebelumnya, di sinilah sejarah terjadi dalam 

menyelesaikan perdebatan sebelumnya.(Retno Wahyuningsih, 2019) 

Arsip yang dikelola secara produktif dan memang harus secara tegas 

mempengaruhi suatu unit kerja, dokumen juga menjamin bahwa catatan negara dapat 

dilindungi dan disisihkan untuk mendukung negara yang sebenarnya, dan bantuan 
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pemerintah terhadap penduduk adalah salah satu kewajiban negara. Sebagaimana 

diatur oleh Peraturan nomor 43 tahun 2009 tentang Arsip yang mewajibkan lembaga 

memiliki dokumentasi arsip yang terkoordinasi untuk menggunakan wilayah 

kekuasaan mereka untuk menjamin akses mudah ke catatan yang tidak aktif untuk 

klien file untuk membantu penggunaan, transaksi ganda, dan administrasi publik fokus 

pada standar keselamatan , kesejahteraan dan kehormatan file. Peraturan nomor 1 

tahun 2004 tentang Lembaga Pembendaharaan Negara, dalam pasal 52 yang berbunyi: 

“Setiap orang maupun badan yang menguasai laporan-laporan yang berhubungan 

dengan Lembaga Pembendaharaan Negara wajib mengelola dan memelihara arsip-

arsip tersebut sebagaimana mestinya sesuai dengan peraturan dan pedoman yang 

berlaku” dengan penjelasan Pasal 52 sebagai berikut: Peraturan dan pedoman materiil 

adalah peraturan yang berkaitan dengan berkas.  

Selain itu, pentingnya pengelolaan Arsip yang didukung oleh 

pelaksana/dokumen juga diatur dalam Peraturan No. 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana sebagaimana tertuang dalam Pasal 6 yang berbunyi: 

“Mendukung berkas/arsip yang sah dan kokoh dari bahaya dan akibat 

bencana”.Dokumen perlu dikelola memakai pengelolaan arsip yang baik serta sahih, 

sehingga apabila ada pihak yang membutuhkan arsip tersebut akan disajikan 

menggunakan cepat serta tepat. Pola faktor yg mensugesti supaya kearsipan memiliki 

gambaran yang positif antara lain artinya kerapihan penyimpanan, petugas yg terdidik 

serta terampil, kemudahan buat menyimpan, menemukan pulang file, terjaminnya 

keamanan file dan sebagainya. 

Menyadari pentingnya arsip sebagai tumpuan memori dan sumber data, maka 

pemerintah Indonesia melaksanakan Undang-Undang Republik Indonesia nomor dua 



 

18 
 

tahun 2009 tentang Arsip, yang menuntut pertanggungjawaban atas kesejahteraan 

materiil terkait penyiapan, pelaksanaan, dan pengangkutan publik yang harus terus 

dijaga kehandalannya, keamanannya dan keamanannya. Apalagi diteguhkan dengan 

Peraturan Gubernur Sumsel Nomor 28 Tahun 2020 tentang Pengolahan Arsip Inaktif 

di lingkungan Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan (Terlampir). Jadi berkas-

berkas dalam suatu perkumpulan/kantor adalah bahan untuk tanggung jawab tertentu 

dan telah menggunakan insentif bagi organisasi pemerintah. Sejalan dengan itu, 

organisasi/pembuat file memiliki tanggung jawab untuk mengawasi catatan dinamis. 

Karena dokumen-dokumen yang maju adalah file-file yang masih digunakan atau 

digunakan oleh dan oleh kegiatan sehari-hari, maka kelompok yang dimaksud harus 

mampu mengikuti perkembangan sejarah selama periode tertentu. Arti Arsip 

mengingat Perda No. 43 Tahun 2009 tentang berkas pada Bagian 1 pasal 1 dokumen 

mengandung arti hal-hal yang berkaitan dengan kronik. Banyak yang kurang 

menyadari maksud dari perlunya sebuah pengarsipan, sehingga pengelolaan arsip 

seringkali diremehkan. Hal ini terbukti masih ada organisasi baik organisasi 

pemerintah maupun organisasi swasta membutuhkan banyak waktu untuk melakukan 

penemuan kembali arsip. Situasi tersebut tentunya berdampak pada pelayanan baik 

bagi internal organisasi maupun eksternal organisasi. Pendapat ini dihubungkan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyono, dkk (1985: 3) bahwa dalam 

pengarsipan ada 3 (tiga) komponen pokok yang meliputi: a) penyimpanan (storing), b) 

penempatan (placing), c) penemuan balik (finding)”.(Mahmud, t.t.)  

Mengingat pentingnya penelitian ini berdasarkan observsi yang terjadi 

ditemukan beberapa masalah tentang pengelolaan pengarsipan antara lain , 

Penempatan arsip tidak diatur dengan rapi , Penyimpanan arsip tidak disusun sesuai 
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dengan klasifikasi, Penyimpanan arsip masih menggunakan cara manual, Penerapan 

tata kelola arsip di tiap-tiap bidang berbeda, sehingga menyulitkan apabila 

membutuhkan dokumen dari tiap-tiap bidang, Proses penemuan kembali arsip kurang 

efisien. Masalah tersebut sering kali tidak mendapat perhatian baik dalam organisasi 

pemerintah maupun organisasi swasta. Padahal, apabila arsip dikelola secara 

teraturdapat berpengaruh pada kinerja pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi dari 

aparatur. Namun sebaliknya, apabila arsip tidak dikelola secara teratur akan menjadi 

hambatan dalam proses pengambilan keputusan dan akan mempersulit 

pertanggungjawaban. Karena salah satu inti reformasi birokrasi adalah tertibnya 

penyelenggaraan administrasi negara, dan hal tersebut sangat berkaitan dengan tertibnya 

penyelenggaraan kearsipan negara (kearsipan dinamis dan statis) sebagai ‘anak kandung’ 

penyelenggaraan adminitrasi negara.(Drs. Azmi, MSI, 2009) 

Di organisasi pemerintah, sebagian besar informasi dokumen laporan tidak 

terorganisir dengan baik, pengelolaan dan pengidentifikasian arsip aktif dan inaktif 

merupakan hal yang penting dalam keberhasilan pemeliharaan sistem perberkasan. 

Banyaknya sistem dan mekanisme penyimpanan berkas yang gagal sehingga strategi 

pemindaian informasi untuk merinci kadang-kadang mendapat masalah yang 

membuat organisasi pemerintah khususnya di segmen pengarsipan mengalami 

kesulitan dalam pelaksanaan pencarian dan penemuan terhadap dokumen yang 

diperlukan.  Peneliti melakukan pengamatan pada Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 
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Gambar 1 Penyimpanan berkas aktif/dokumen diluar Filling Cabinet 

Sumber : Hasil dokumentasi peneliti pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan gambar diatas, penyimpanan berkas aktif/dokumen diluar Filling Cabinet 

ini menyebabkan sulitnya mencari dokumen yang diperlukan dan juga berdampak 

pada pemisahan antara berkas aktif dan berkas inaktif. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Penempatan Arsip Dokumen/ Berkas Aktif/Inaktif 

Sumber : Hasil dokumentasi peneliti pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan 

Penempatan berkas yang baik diharapkan bisa membantu dalam penemuan berkas 

aktif yang diperlukan dan dapat menghemat waktu dalam proses penemuannya. 
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Namun pada faktanya, penempatan berkas/dokumen pada lateral filling/ lemari 

penyimpanan ini tidak tersusun dengan rapi sesuai dengan spesifikasi fungsi dan tahun 

yang tidak di perbaharui sehingga menyulitkan dalam  kegiatan penemuan arsip 

kembali. 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Tabel Peminjaman Berkas untuk Penemuan Arsip Kembali 

Sumber : Pegawai inventaris pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan 

    Tabel peminjaman berkas ini digunakan untuk melakukan penemuan   arsip kembali 

terhadap berkas/dokumen yang diperlukan oleh pegawai terkait. 

     Berdasarkan permasalahan dalam sistem kearsipan dan kajian-kajian terdahulu, 

maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi Tata Kelola Pengarsipan 

pada Badan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan” 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah 

“Bagaimana Optimalisasi Tata Kelola Pengarsipan pada Badan Pengembangan 

Sumber daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 
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      Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah “untuk 

mengetahui dan mengidentifikasi optimalisasi tata kelola pengarsipan pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan.” 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat laporan ini diharapkan berguna untuk : 

1. Manfaat Teoritis  

Dipercaya penjajakan ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi Kajian 

Implementasi Kebijakan dalam konvergensi area publik eksekutif, khususnya 

dalam pelaksanaan penyempurnaan administrasi kearsipan pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Demikian pula, eksplorasi ini seharusnya memiliki opsi untuk menyumbangkan 

informasi sehubungan dengan pengarsipan para eksekutif. 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dibutuhkan bisa meningkatan pengetahuan peneliti terkait topik 

penelitian yang sudah ditulis. 

B. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan serta menaikkan 

wawasan serta dijadikan acuan buat penelitian selanjutnya. 

C. Bagi akademik 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi menjadi masukan bagi 

penelitian selanjutnya yg sejenis dan menjadi bentuk sumbangan gagasan di 

bidang pengelolaan kearsipan. 
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D. Bagi peneliti selanjutnya 

hasil penelitian ini dibutuhkan bisa menjadi bahan penilaian dan referensi terkait 

pembahasan tentang pengelolaan kearsipan. 
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